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A. Latar Belakang Masalah

Seorang pimpinan yang mengelola suatu lembaga tiddkpas dari
bermacam pengaruh, seperti lingkungan tempat keKegjuarga, kesehatan dan
rekan kerja serta aktivitas-aktivitas yang dilakuikga dalam kehidupan sehari-
hari. Pada lingkungan sosial tempat dimana merekiateraksi, mereka dituntut
untuk dapat menyesuaikan diri secara efektif. Bkvaas-aktivitas yang dijalani
di lingkungan kerjanya tidak memadai untuk mementimtutan gejolak
energinya, maka pimpinan seringkali meluapkan kieéeb energinya ke arah
yang negatif, misalnya menjadi pemarah, tidak margg pekerjaan bawahan,
selalu merasa dirinya paling benar.Menurut Gole(2807) hal ini menunjukkan
adanya emosi-emosi yang pelan-pelan tak terkerafaldalam kehidupan kita
sendiri dan orang-orang disekitar kita. Mengingahwa seorang pemimpin
banyak dipengaruhi oleh lingkungannyamaka dalangk@ammenghindari hal-hal
negatif yang dapat merugikan dirinya sendiri daangrlain, seorang pimpinan
hendaknya memahami dan memiliki apa yang diseboerdasan emosional.
Menurut Riani (2009) Goleman mengatakan bahwa Kesan emosional adalah
kemampuan lebih yang dimiliki individu dalam memvasi diri, ketahanan dalam
menghadapi kegagalan, mengendalikan emosi dan mankapuasan, serta
mengatur keadaan jiwa. Dengan kecerdasan emosiandiyidu dapat
menempatkan emosinya pada porsi yang tepat, mek®jahasan dan mengatur

suasana hati. Individu yang memiliki kecerdasan ssamal yang tinggi dapat



menanggulangi emosi mereka sendiri dengan baik,ndamperhatikan kondisi
emosinya, serta merespon dengan benar emosiny& wnéng lain. Ketika

kecerdasan emosional dimiliki oleh anggota orgamnisakan ada peningkatan
kerjasama dan inovasi yang dapat meningkatkan gtivitas dan keuntungan
organisasi. Menurut T Hermaya, Goleman (2007:23@)amalkan masa depan
semua kehidupan perusahaan bahwa keterampilan Kesardasan emosional
menjadi semakin penting untuk kerja tim, bekerjmaamenolong orang belajar
bagaimana bekerja secara efektif.

Istilah Emotional Intelligence diciptakan dan secara resmi didefinisikan
oleh John Mayer dan Peter Salovey pada tahun 1886rdasan emosi
merupakan wacana baru di wilayah psikologi dan gegik setelah bertahun
tahun masyarakat sangat meyakini bahwa faktor penkeberhasilan hidup
seseorang adalah 1Q. Temuan penelitian di bidamkglpgi yang dilakukan oleh
Gardner tentanguultiple intellegence yang menyatakan bahwa manusia memiliki
banyak kecerdasan, yang bukan hanya kecerdas#ekiotd saja telah membuka
cakrawala baru tentang potensi manusia yang belueksmlorasi untuk
mendorong keberhasilan hidup

Suharsono (2002:109) mengatakan:

Ada banyak keuntungan seseorang memiliki kecerdes®sional secara
memadai. Pertama kecerdasan emosional jelas manepjadn alat untuk
pengendalian diri...kedua, kecerdasan emosional blisaplementasikan
sebagai cara yang sangat baik untuk memasarkannag¢atbesarkan ide,
konsep atau bahkan sebuah produk...ketiga, kecerdasasional adalah

modal penting bagi seseorang untuk mengembangkeat Bapemimpinan,
dalam bidang apapun juga.



Keberhasilan suatu organisasi tergantung pada keoeam pimpinan
untuk mengelola berbagai macam sumber daya yanigjkiinya, salah satu yang
sangat penting yaitu sumber daya manusia.Sumbea d@nusia senantiasa
melekat pada setiap sumber daya organisasi apaglaga faktor penentu
keberadaan dan peranannya dalam memberikan kaitlkeuarah pencapaian
tujuan secara efektif dan efisien, dikutip oleh iRig€2009) dalam Cholil dan
Riani.

Pengelolaan pendidikan merupakan suatu proses Kk untu
mengkoordinasikan berbagai sumber daya pendidik@ers guru, sarana dan
prasarana pendidikan, dimana sumber daya tersebahthatkan untuk mencapai
tujuan secara efektif dan efisien. Pengelolaan gwerupakan bagian dari
pengelolaan sumber daya manusia.

Guru merupakan warga professional yang melayaswasi Pelayanan
pendidikan pada siswa akan efektif dan efisien yalag memberikan layanannya
professional dalam mengemban tugasnya. Guru seatdfuprofessional harus
dipilih sesuai dengan kebutuhan sekolah dan bet&saldibina dengan dengan
baik dan dikembangkan kemampuannya. Perlu dip&drasecara khusus adalah
tentang perencanaan, penyeleksian, penempatan nEanbdan kesejahteraan
tenaga personil sekolah.Semua tahapan itu haragsdiakan sesuai dengan
kebijaksanaan dan peraturan yang berlaku.

Dalam buku terbitan Departemen Pendidikan Nasi¢2@06) dijelaskan

bahwa Taman kanak-kanak merupakan suatu lembagdéidpem untuk anak



usiadini yang mengharuskan penyelenggaranya dapatgetolanya secara
berkualitas dan berkelanjutan.

Masalah pengelolaan taman kanak-kanak penting udifo&has karena
secara personal kepala taman kanak kanak akan mkamb&onstribusi dalam
keberhasilan pendidikan di taman kanak kanak. Ketmhan kanak kanak yang
selalu mengendalikan dan mengembangkan emosinymanemosi yang cerdas
dapat memiliki pikiran yang jernih yang akan mermohgy produktivitas kerjanya.
Bila masalah-masalah pengelolaan pendidikan tehraca maka segala sesuatu
yang secara langsung dihasilkan oleh sistem pédiddi taman kanak-kanak
yang mencakup antara lain angka (jumlah tamataola@kdan hasil belajar anak
dalam bentuk ranah pengetahuan (kognitif), perdsikap (efektif) dan
ketrampilan (psikomotor) diharapkan akan meningkatrah yang lebih baik.

Taman kanak-kanak sebagai salah satu bentuk sadmaidikan anak usia
dini, merupakan lembaga yang sangat penting maien @erta masyarakat dalam
penyelenggaraannya perlu terus dikembangkan.

Dalam penyelenggaraannya sebuah taman kanak-kapakpoh oleh
seorang kepala taman kanak-kanak yang memiliki kgooan untuk mengelola
taman kanak-kanak. Kegiatan pengelolaan taman Keaakk menggambarkan
kegiatan kepala taman kanak-kanak dalam merencanakangorganisasikan,
melaksanakan, membiayai, mengawasi dan mengevategsia sumber daya
pendidikan di taman kanak-kanak.

Taman kanak-kanak sebagai organisasi, di dalamerghritdari unsur-

unsur yang melakukan hubungan kerja sama untuk apandujuan. Adapun



unsur-unsuryang dimaksud adalah sumber daya mayasgterdiri dari kepala
sekolah, guru-guru, staf, peserta didik dan oramgsiswa.Diantara unsur-unsur
tesebut kepala taman kanak-kanak dan guru merupp&esonil intern yang
sangat berperan penting dalam menentukan keberhaséndidikan di taman
kanak-kanak. Menurut Wahjosumidjo (1990:110),agangéi kepemimpinan
kepala sekolah berhasil memberdayakan segala sudde sekolah untuk
mencapai tujuan sesuai dengan situasi, diperlukaraeg kepala sekolah yang
memiliki kemampuan profesional yaitu: kepribadikeahlian dasar, pengalaman,
pelatihan dan pengetahuan profesional, pengawaaanadministrasi. Selain
memiliki - kemampuan professional, kepala sekolah ajugarus memiliki
kecerdasan emosi yang tinggi. Menurut Rohiat (20k€)erdasan emosional
penting dalam pengelolaan karena emosi yang dakamndhlikan dengan sadar
akan menjadi sumber energi, informasi dan pengaarg manusiawi untuk
mengelola diri sendiri, oranglain dan organisasitukn mencapai tujuan.
Kecerdasan emosional penting digunakan untuk mendegberhasilan yanag
memuaskan semua pihak.Jika mengetahui betapa pasaengaruh kecerdasan
emosional dalam menunjang kesuksesan hidup sege@aaiah sewajarnya kita
perlu menyiapkan dan terus melatih diri untuk meac&ecerdasan emosional
yang tinggi.Kemampuan profesional kepala taman Wk&aaak sebagai
pemimpin pendidikan yaitu bertanggung jawab dalaemceiptakan suatu situasi
belajar mengajar yang kondusif, sehingga guru-gdapat melaksanakan

pembelajaran dengan baik dan peserta didik dapkjabedengan tenang.



Disamping itu kepala taman kanak-kanak dituntutukintlapat bekerja sama
dengan bawahannya, yaitu guru.

Kepemimpinan kepala taman kanak-kanak yang tebalorientasi pada
tugas pengadaan sarana dan prasarana dan kurangerhatikan guru dalam
melakukan tindakan, dapat menyebabkan guru seriglglaikan tugas sebagai
pengajar dan pembentuk nilai moral. Hal ini dap&nombuhkan sikap yang
negatif dari seorang guru terhadap pekerjaannyae#iblah, sehingga pada
akhirnya berimplikasi terhadap keberhasilan presassekolah.Kepala taman
kanak-kanak adalah pengelola pendidikan di tamamak<@anak secara
keseluruhan, dan kepala taman kanak-kanak adatahmpen formal pendidikan
di taman kanak-kanaknya. Dalam suatu lingkungardigé@an di taman kanak-
kanak, kepala taman kanak-kanak bertanggung jaeabhpuntuk mengelola dan
memberdayakan guru-guru agar terus meningkatkanamgman kerjanya.
Dengan peningkatan kemampuan atas segala potergidyailikinya itu, maka
dipastikan guru-guru yang juga merupakan mitragkkgpala taman kanak-kanak
dalam berbagai bidang kegiatan pendidikan dapatpbga menampilkan sikap
positif terhadap pekerjaannya dan meningkatkan lebemsi profesionalnya.

Kepala taman kanak-kanak sebagai manajer yang rakagelola taman
kanak-kanak harus memahami visi dan misi institdsngan jelas, agar
pengelolaan taman kanak kanak memiliki arah tujyang jelas.

Kepala taman kanak-kanak adalah pengelola pendidikdaman kanak-
kanak. Sehingga peningkatan mutu sekolah akanniengg pada kemampuan

kepala taman kanak-kanak dalam memimpin taman kkaa&k. Kepala taman



kanak-kanak sebagai pengelola dan pemimpin diharepRampu mengemban
tugas yang berkaitan dengan komponen-komponen gikadi sebagai berikut:
kelembagaan, ketenagakerjaan, kurikulum, sarana ptasarana, dana, anak
didik, dan administrasi.

Untuk mencapai mutu pendidikan yang tinggi tujuamus dirumuskan,
kebijakan harus ditetapkan, fasilitas harus didedia keuntungan harus
diperoleh, semua pelaksanaan harus terkoordinaSi&ama kegiatan tersebut
akhirnya kembali pada tenaga kependidikan yangbé&dyl diantaranya guru.
Dalam Bab | pasal 1 Undang-undang Rl Nomor 14 T&00b tentang guru dan
dosen dinyatakan bahwa Guru adalah pendidik pariakidengan tugas utama
mendidik, mengajar, membimbing, mengarahkan, nielatmenilai dan
mengevalusi peserta didik. Oleh karena itu peragiam sangat penting dan
strategis dalam membimbing peserta didik kearaleweadaan, kematangan dan
kemandirian sehingga guru sering disebut sebagagupmbak pendidikan.

Mutu pengelolaan taman kanak-kanak salah satunyietale pada
pengelolanya yaitu kepala taman kanak-kanak sel@gspinan tertinggi dan
pemegang kunci keberhasilan. Apakah pimpinan mamglaksanakan antisipasi
terhadap berbagai perubahan, tergantung kepadwalirKepala taman kanak-
kanak harus mengubah pandangan tentang dirinygudanmembuka diri untuk
memperhatikan pandangan-pandangan dan pemikiraikip@myang konstruktif.
Kepala taman kanak-kanak sebagai pimpinan tidat bajus cerdas IQ nya

namun harus memiliki kecerdasan emosi yang tinggi. p



Oleh karena itu Ramadhy (2001) menyebutkan bahwerlzd ketika
Goleman berani menyimpulkan bahwa IQ hanya merkdoerkontribusi 25%
terhadap kesuksesan hidup manusia, sementara atyai ditentukan oleh
kecerdasan lainnya diantaranya adalah kecerdasasi €a@Q)-nya.

Usman (2008) menjelaskan hasil penelitian lain mgrkkan bahwa
sukses seseorang dalam hidupnya ternyata sangatuttian oleh keterampilan
dalam bergaul yaitu sebesar 80% dan sisanya yaierdmpilan konseptul hanya
menyumbang sekitar 20%.

Hasil penelitian oleh Riani (2009) bahwa Kompetamsima kecerdasan
emosional_kegembiraan emosional berpengaruh pdsitifadap kenyamanan
supervisor dalam melakukan penilaian kinerja. iHadlitunjukan oleh nilai t pada
variabel kegembiraan emosional adalah sebesar 2@6g@an signifikansi 0,045
yang menunjukkan terletak di bawah 0,05. Hasil iasatersebut menunjukkan
bahwa kegembiraan emosional berpengaruh positihatep kenyamanan
supervisor dalam melakukan penilaian kinerja.

Penelitian yang dilakukan oleh Anggraini (2007)téeg pengelolaan guru
yaitu Administrasi. guru yang dilaksanakan di SMK -Axhanah Cisauk
Tangerang dilakukan dengan baik.Hal ini dapat dilittari kepala sekolah yang
berperan aktif dalam kegiatan administrasi gurui&eg itu berupa perencanaan,
penyeleksian, pengangkatan, penempatan, pembihé@gga pada pemutusan
hubungan kerja.Kita ketahui bahwa sumberdaya téngesuatu lembaga adalah

sumberdaya manusia.Orang-orang yang memberikamagerekat, kreativitas



dan usaha mereka kepada lembaga.Umumnya diakuiab&bierhasilan dari
setiap usaha manusia keterkaitan erat denganasgkirsonil.

Kesimpulannya "Tidak cukup hanya dengan Kecerdasiahektual (1Q)
yang kita miliki dan tidak cukup hanya Kecerdasantelektual (1Q) yang
dipelajari jadi dibutuhkan satu kecerdasan lagi gyatisebut Kecerdasan
Emosional (EQ).

Berdasarkan uraian diatas menunjukkkan bahwa kasand emosional
kepala taman kanak-kanak dan kemampuan mengelalatgman kanak -kanak
merupakan faktor yang cukup menentukan tingkat ledensi profesional kepala
taman kanak-kanak. Hal inilah yang menjadi alasa&melfiti untuk untuk
mengadakan penelitian tentangdubungan antara Kecerdasan Emosional

Kepala Taman Kanak-kanak dengan Kemampuan Mengelol&uru”.

B. Rumusan masalah
Masalah dalam penelitian ini dituangkan dalam pgdan - peneliti
sebagai berikut :

1. Bagaimana gambaran profil kecerdasan emosional&eépman kanak-kanak
di wilayah Kecamatan Margahayu Kabupaten Bandumgapgahun pelajaran
2009-20107

2. Bagaimana gambaran profii kemampuan  mengelola giliruwilayah

Kecamatan Margahayu Kabupaten Bandung pada tattajanae 2009-20107?
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3. Seberapa besar hubungan antara kecerdasan emdspa# taman kanak-
kanak dengan kemampuan mengelola guru di wilayataikatan Margahayu

Kabupaten Bandung pada tahun pelajaran 2009-20107?

C. Tujuan Penelitian
Adapun tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut

1. Untuk memperoleh informasi mengenai kecerdasansiemal kepala taman
kanak-kanak di wilayah Kecamatan Margahayu Kabupd&endung pada
tahun pelajaran 2009-2010.

2. Untuk memperoleh informasi mengenai kemampuan nielageguru di
wilayah Kecamatan Margahayu Kabupaten Bandung padan pelajaran
2009-2010.

3. Untuk menguji secara empiris mengenai hubungan rantecerdasan
emosional kepala taman kanak-kanak dengan kemampagagelola guru di
wilayah Kecamatan Margahayu Kabupaten Bandung padan pelajaran

2009-2010.

D. Manfaat Penelitian
Adapun manfaat dari penelitian ini, yaitu:
1. Manfaat teoritis
Secara teoritis hasil penelitian ini diharapkanadlapengembangkan dan
meningkatkan pengetahuan khususnya dalam perumtessin kecerdasan

emosional dan kemampuan mengelola guru.
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2. Manfaat Praktis

a. Meningkatkan dan mengembangkan kemampuan kegakn kanak- kanak
dalam mengelola guru sehingga tercapai kualitagglelaan yang optimal.

b. Diharapkan dapat mengungkapkan profil tentang hganoin kecerdasan
emosional dengan kemampuan mengelola guru di wilay@camatan

Margahayu Kabupaten Bandung.

E. Asumsi
Asumsi dalam penelitian ini adalah :

1. Kecerdasan emosional sesuai teori yang digagasGdédman (2007) adalah
kemampuan yang dimiliki oleh individu untuk dapatenggunakan
perasaannya secara optimal guna mengenali dirieyairs dan lingkungan
sekitarnya yang meliputi aspek kesadaran diri, pemgn diri, motivasi,
empati, dan keterampilan sosial.

2. Menurut Syaefudin (2005:103) Pengelolaan terageendidikan merupakan
rangkaian aktivitas yang integral, bersangkut palgngan masalah
perencanaan, perekrutan, penempatan, pembinaan pé@gembangan
penilaian dan pemberhentian tenaga kependidikaandauatu system kerja
sama untuk mencapai tujuan pendidikan dan mewujutikagsi sekolah yang
sebenarnya.

3. Khusus yang disebutkan tenaga pendidik, Pasahy@® 2 dapat dipahami
bahwa tenaga pendidik yang dimaksud adalah tenaggajar yang tugas

utamanya mengajar, yang disebut guru.Syaefudins(208)
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F. Hipotesis

Hipotesis dalam penelitian ini adalah:

Ho = 0, Tidak terdapat hubungan yang positif damifikan antara kecerdasan
emosional kepala taman kanak-kanak dengan kemammeagelola guru di

wilayah Kecamatan Margahayu Kabupaten Bandung pdudan pelajaran 2009-
2010.

Ha +# 0, terdapat hubungan yang positif dan signifikaitara kecerdasan
emosional kepala taman kanak-kanak dengan kemammeagelola guru di

wilayah Kecamatan Margahayu Kabupaten Bandung pudan pelajaran 2009-
2010.

Hipotesis penelitian ini akan diuji pada= 0,05.

G. Metodologi

1. Metode penelitian
Metode penelitian yang digunakan dalm penelitiam adlalah metode
korelasional €orrelation study), yang mana bertujuan untuk mengetahui ada
tidaknya hubungan antara variabel X dengan variaheDalam hal ini
variable X adalah Kecerdasan Emosionaldan varigbéslalah Kemampuan
Mengelola Guru.

2. Instrumen Penelitian
Untuk memperoleh data-data yang dibutuhkan dalameljiean, maka peneliti

memilih  kuesioner (angket) sebagai alat pengumpuita d yang
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diperlukan.Penentuan dalam memilih kuesioner atawgket sebagai
instrument penelitian dengan pertimbangan dari s@ativitas dan efisiensi
waktu, biaya dan tenaga serta dengan berbagai ilkateb yang

dimilikinya.Angket yang disampaikan adalah berdesar evaluasi diri.

Evaluasi diri merupakan upaya program lembaga umekgetahui gambaran
mengenai kinerja dan keadaan dirinya melalui pgrgkalan analisis yang
dilakukan oleh lembaga sendiri berkenaan deng&udtan, kelemahan,
peluang, tantangan, kendala bahkan ancaman. Peargkign analisis dapat
dilaksanakan dengan memanfaatkan pakar sejawatudarlembaga. (BAN

PT : 2002)

Adapun manfaat evaluasi diri adalah:

a. Membantu dalam identifikasi masalah, penilaian pogdan pencapaian
sasaran.

b. Memperkuat budaya evaluasi kelembagaan dan andilisis

c. Memperkecil kesenjangan antara tujuan pribadi dguah lembaga dan
mendorong keterbukaan.

Angket yang digunakan dalam penelitian ini terdatri dua bagian, yaitu
angket mengenai kecerdasan emaosional dan angkegemen pengelolaan
guru.Kedua variable tersebut terlebih dahulu dugliditas dan reliabilitasnya.
Pengujian validitas instrument dilakukan dengara caengkorelasikan skor tiap
butir dengan skor total yang merupakan skor tiapr.o8edangkan pengujian
reliabilitas total item dilakukan dengan menggumakamus Alpha Cronbach.

Reliabilitas dilakukan untuk menunjukkan sejauhmsuatu hasil pengukuran itu
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relatif konsisten jika pengukuran dilakukan sedagaulang lebih dari dua kali

pada waktu yang berbeda.

H. Populasi dan sampel

Populasi dalam penelitian ini adalah kepala tanamek-kanak yang ada
diwilayah kecamatan Margahayu Kabupaten Bandurtg gabanyak 30 orang.

Sampel penelitian adalah sebagian dari populasg ydiambil sebagai
sumber data dan dapat mewakili populasi.

Dalam penarikan sample ini, berdasarkan pada asbamsva penelitian
yang jumlah populasinya relatif kecil, yaitu kuram@ri 30 orang, maka
keseluruhan anggota populasi tersebut dijadikanpkampenelitian (Sugiyono,
2005:96). Dengan demikian yang dijadikan sebagaipta penelitian ini adalah
seluruh kepala TK yang ada dikecamatan Margahaybupa@en Bandung

sebanyak 30 orang.









